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ABSTRAK
PEMANFAATAN BAMBU BETUNG DAN BUAH BINTARO

DALAM PEMBUATAN BRIKET ARANG DENGAN
MENGGUNAKAN PEREKAT TEPUNG BERAS

Irene Frisilia; 51 halaman ; 13 tabel ; 21 gambar ; 4 lampiran ; 2014

Briket arang adalah bahan bakar tanpa asap yang merupakan suatu jenis bahan bakar
padat yang kandungan zat terbangnya dibuat cukup rendah sehingga asap yang
ditimbulkan pada pemanfaatannya tidak akan mengganggu kesehatan dari pemakai briket
itu sendiri. Dalam penelitian ini briket arang dibuat dari campuran bambu betung dan
buah bintaro dengan menggunakan perekat tepung beras. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan briket bioarang dengan kualitas yang terbaik dengan memvariasikan suhu
karbonisasi dan komposisi bahan baku. Metode yang digunakan pada penelitian yang
dilaksanakan ini adalah metoda eksperiment atau percobaan. Variasi suhu karbonisasi
yang digunakan adalah 400oC, 450oC dan 500oC, dengan perbandingan komposisi bahan
baku bambu betung dan buah bintaro 40% : 60%, 50% : 50%, dan 60% : 40%. Pembuatan
briket ini melalui beberap tahapan yaitu persiapan bahan baku, analisis awal, pembriketan
dan analisis akhir. Hasil yang didapat dari penelitian ini bahwa pada komposisi bahan
baku bambu betung dan buah bintaro dengan suhu karbonisasi 450oC diperoleh nilai
Inherent Moisture sebesar 2.10%, ash 2.59%, kadar volatile matter 28.04%, fixed carbon
70% dan calorific value 6652.5 kal/gr. Penulis menyimpulkan bahwa pada komposisi
bahan baku bambu betung dan buah bintaro 40% : 60% diperoleh briket arang yang
optimum. Dalam hal ini penulis menyarankan untuk melakukan penelitian dari buah
bintaro dan batubara agar diperoleh nilai kalor yang lebih tinggi, sehingga briket arang
yang dihasilkan mempunyai kualitas terbaik.

Kata Kunci: Bintaro, Inherent Moisture, Ash, volatile matter, fixed carbon, calorific
value



ABSTRACT

THE UTILIZATION OF BETUNG BAMBOO AND BINTARO FRUIT IN
THE PROCESS OF MAKING CHARCOAL BRIQUETTES

USING RICE FLOUR GLUTEN

Irene Frisilia; 51 pages ; 13 table ; 21 pictures ; 4 enclosure ; 2014

Charcoal briquettes is a smokeless fuel whichis a type of solid fuel substances made
flying low enough so that the smoke generated in the utilization of health care will not
interfere with the user's own briquettes. In this study, charcoal briquettes made from
bintaro waste fruit and betung bamboo using rice flour adhesives. This study a
imstoobtain briquettes bioarang with the best quality by varying the carbonization
temperature and composition of raw materials. The method used in this study is
experiments or experimental methods. Variation of carbonization temperature used was
400oC, 450oC and 500oC, with a ratio of raw material composition of bintaro fruit and
betung bamboo 40%:60%, 50%:50%, and 60%:40%. This briquettes making through
several stages of the preparation of raw materials, the initial analysis, the making of
briquettes and final analysis. The results from this study that the composition of raw
materials bintaro fruit and betung bamboo carbonization temperature of 450oC with
Inherent Moisture valuesobtained for 2.10%, 2.59% ash, volatile matter content of
28.04%, 70% fixed carbon and calorific value 6652.5 cal/g. The authors conclude that the
composition of the raw material of bintaro fruit and betung bamboo 40%:60% obtained
and optimum charcoal briquettes. In this case Isuggest to do some research of fruit bintaro
and coalin order to obtain a higher calorific value, so that the resulting charcoal briquettes
have the best quality.

Keywords: Bintaro, Inherent Moisture, Ash, volatile matter, fixed carbon, calorific value
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